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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas lembar kerja peserta didik (LKPD)  dengan 
pendekatan kontekstual pada pokok bahasan Peluang yang telah dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan (Research and Development) dengan mengadopsi prosedur 4-D yaitu tahap pende-
finisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop). Pada tahap pengembangan 
dilakukan uji validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Uji efektivitas LKPD dilakukan pada kelas VIII.3 SMP 
Negeri 1 Bengkulu Tengah dengan jumlah peserta didik 32 orang. Instrumen penelitian ini adalah lembar 
aktivitas peserta didik, respon peserta didik dan hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat efektivitas LKPD dengan pendekatan kontekstual pada pokok bahasan Peluang di kelas VIII.3 
SMP Negeri 1 Bengkulu Tengah termasuk dalam kategori sangat efektif dengan skor rata-rata 4,49 dengan 
pencapaian efektivitas : (1) Aktivitas peserta didik dengan skor rata-rata 4,14; (2) Respon peserta didik 
dengan skor rata-rata 4,45; (3) Hasil belajar peserta didik yang mencapai nilai ketuntasan minimal 75 adalah 
84,36%.  
 
Kata Kunci : Efektivitas, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Pendekatan Kontekstual.  
 
ABSTRACT 
 
The research purposed to determine the level of effectiveness of Student Worksheet with the Contextual 
Approach on the subject matter that has been developed. This type of research was the development of 
research (Research and Development) by adopting the 4-D procedure that is the define, the design, and the 
develop. In the development stage validity, practicality, and effectiveness are tested. The effectiveness test of 
student worksheet conducted in Class VIII.3 SMP Negeri 1 Bengkulu Tengah with the number of students 32 
people. The instrument of this research is the student activity sheet, the students' responses and the learning 
outcomes of students. The results showed that the effectiveness of student worksheet with the contextual 
approach on the subject of opportunity VIII class SMP is included in very effective category with an average 
score of 4.49 with the achievement of effectiveness: (1) Activity learners with an average score of 4.14; (2) 
The response of learners with an average score of 4.45; (3) Learning outcomes of learners who achieve a 
minimum score of 75 is 84.36%. 
 
Keywords : Effectiveness, Student Worksheet (LKPD), Contextual Approach. 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Matematika merupakan salah satu pelajaran 
yang dianggap sulit dan menakutkan bagi sebagian 
siswa mulai dari pemahaman konsep hingga meng-
aplikasikan konsep ke pemecahan masalah, padahal 
matematika merupakan mata pelajaran yang diajar-
kan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari seko-
lah dasar hingga perguruan tinggi.  
Seiring dengan perkembangan matematika, 
maka diperlukan suatu pembelajaran yang dapat 
membantu siswa untuk memahami materi pelajaran 
yang dipelajarinya yaitu dengan cara mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan dunia nyata 
siswa. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki penge-
tahuan dan keterampilan yang secara refleksi dapat 
diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan 
lainnya. Pokok bahasan Peluang merupakan salah 
satu materi yang sangat dekat dengan masalah 
keseharian siswa, terutama bagi siswa SMP 
(Kurnianingsih, 2014). 
Salah satu pendekatan yang melatih siswa 
untuk mengaitkan kehidupan nyata dengan materi 
yang dipelajari yaitu pendekatan kontekstual. 
Pendekatan kontekstual bertujuan untuk membela-
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jarkan peserta didik dalam memahami bahan ajar 
secara bermakna (meaningfull) yang dikaitkan 
dengan konteks kehidupan nyata, baik berkaitan 
dengan lingkungan pribadi, agama, sosial, ekono-
mi, kultural, dan sebagainya, sehingga peserta didik 
memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang dapat diaplikasikan dan ditransfer dari satu 
konteks permasalahan yang satu ke permasalahan 
lainnya (Suhana, 2014).       
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran matematika kelas VIII, diketahui 
bahwa kelas VIII SMP Negeri 1 Bengkulu Tengah 
menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD). 
Namun LKPD yang digunakan masih bersifat seder-
hana hanya memuat teori, contoh soal, latihan dan 
belum mengaitkan dengan kehidupan nyata, sehing-
ga LKPD tidak memuat langkah-langkah yang perlu 
dilakukan siswa agar mengkonstruksi dan menemu-
kan sendiri pengetahuan mereka, melainkan siswa 
hanya menghafal rumus yang guru berikan. Hal ini 
yang membuat siswa cepat lupa dengan apa yang 
mereka pelajari. Oleh karena itu LKPD tersebut be-
lum dapat membantu siswa untuk menemukan kon-
sep belajar dengan mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata. 
Permasalahan tersebut yang membuat pene-
liti memandang perlu adanya sebuah pengemba-
ngan LKPD dengan pendekatan kontekstual pada 
pokok bahasan Peluang. Hal ini digunakan untuk 
mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran dan 
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi 
khususnya untuk siswa SMP kelas VIII. Menurut 
(Prastowo, 2015)  LKPD merupakan suatu bahan 
ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi 
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksa-
naan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi 
dasar yang harus dipakai. LKPD memuat kegiatan 
yang harus dilakukan peserta didik untuk mencapai 
indikator  pencapaian  hasil  belajar. LKPD dapat 
dijadikan pedoman agar peserta didik dapat mela-
kukan kegiatan secara aktif dan mandiri dalam 
pembelajaran serta membantu mengarahkan peser-
ta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan yang 
telah dipelajari untuk menyelesaikan suatu ma-
salah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat efektivitas LKPD dengan pndekatan kon-
tekstual pada pokok bahasan Peluang yang telah 
dikembangkan. 
 
A. Pengembangan LKPD 
LKPD menurut (Trianto, 2011) adalah pan-
duan peserta didik yang digunakan untuk melaku-
kan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masa-
lah. LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar 
yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk me-
maksimalkan pemahaman dalam upaya  pembentu-
kan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian 
hasil belajar yang harus ditempuh. Pengertian yang 
hampir sama dijelaskan oleh (Prastowo, 2015) 
yakni  bahan ajar cetak berupa lembar-lembar ker-
tas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-pe-
tunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang harus dicapai. Penelitian ini 
mengembangkan LKPD yang membantu peserta 
didik menemukan suatu konsep peluang empirik 
dan teoretik dari suatu percobaan. 
 
B. Pendekatan Kontekstual  
Menurut Berns & Erickson (2001) dalam 
(Komalasari, 2014)  pendekatan kontekstual meru-
pakan konsep belajar dan mengajar yang memban-
tu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan-
nya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendo-
rong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehi-
dupan mereka sebagai anggota keluarga, warga ne-
gara, dan pekerja. (Rusman, 2014) mendefinisikan  
pendekatan kontekstual sebagai konsep belajar 
yang membantu guru menghubungkan antara ma-
teri pelajaran yang akan diajarkannya kepada siswa 
sesuai dengan kondisi yang terjadi dan mendorong 
siswa untuk bisa menerapkan pengetahuan yang 
didapat dalam kehidupan sehari-hari.  
Sementara itu (Suhana, 2014) menjelaskan 
pendekatan kontekstual merupakan suatu proses 
pembelajaran holistik yang bertujuan untuk mem-
belajarkan peserta didik dalam memahami bahan 
ajar secara bermakna (meaningfull) yang dikaitkan 
dengan konteks kehidupan nyata, baik berkaitan de-
ngan lingkungan pribadi, agama, sosial, ekonomi, 
kultural, dan sebagainya, sehingga peserta didik 
memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang dapat diaplikasikan dan ditransfer dari satu 
konteks permasalahan yang satu ke permasalahan 
lainnya. 
(Rusman, 2014) menyebutkan 7 langkah-lang-
kah pendekatan kontekstual, peneliti hanya meng-
ambil 5 langkah-langkah pendekatan kontekstual 
sesuai dengan komponen yang digunakan, yaitu : 1) 
Mengembangkan pemikiran siswa untuk melaku-
kan kegiatan belajar lebih bermakna apakah dengan 
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keteram-
pilan baru yang harus dimilikinya. 2) Melaksana-
kan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua 
topik yang diajarkan. 3) Mengembangkan sifat 
ingin tahu siswa melalui pemunculan pertanyaan-
pertanyaan. 4) Menciptakan masyarakat belajar, se-
perti melalui kegiatan kelompok berdiskusi, tanya 
jawab, dan lain sebagainya. 5) Membiasakan anak 
untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan pem-
belajaran yang telah dilakukan. 
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C. Peluang 
Materi peluang ini membahas tentang dasar 
dalam menaksir kejadian-kejadian yang mungkin 
akan terjadi dalam kehidupan nyata. Peluang ini 
merupakan salah satu pokok bahasan yang terdapat 
dalam silabus kurikulum 2013 kelas VIII pada se-
mester genap. Sub materi peluang ini adalah 
peluang empirik, peluang teoretik dan hubungan 
antara peluang empirik dengan peluang teoretik. 
Peluang adalah perbandingan antara kejadian yang 
sudah terjadi dengan semua kejadian yang mungkin 
terjadi; nilainya sama dengan atau lebih dari 0 dan 
kurang dari atau sama dengan 1.  
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah penelitian pengembangan (re-
search and development). Metode penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang di-
gunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tertentu. Produk yang 
dihasilkan dapat berupa produk yang baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada. Model 
pengembangan ini mengacu pada model 4-D. 
Thiagarajan, Semmel dan Semmel (1974) dalam 
(Trianto, 2011) yang terdiri dari 4 tahap pengem-
bangan, yaitu Pendefinisian (Define), Perancangan 
(Design), Pengembangan (Develop), dan Penyeba-
ran (Disseminate), namun penelitian ini hanya ter-
batas sampai tahap pengembangan karena hasil 
penelitian ini tidak disebarkan ke instansi atau 
lembaga lainnya selain tempat penelitian.  
Subjek dalam penelitian efektivitas LKPD 
dengan pendekatan kontekstual adalah peserta didik 
SMP Negeri 1 Bengkulu Tengah kelas VIII.3 yang 
berjumlah 32 orang peserta didik. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pe-
ngamatan aktivitas peserta didik, lembar angket 
respon peserta didik, dan hasil belajar peserta didik 
yang terdiri dari LKPD dan tes hasil belajar (THB). 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pengumpulan keefektifan 
LKPD. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis efektivitas.     
  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian pengembangan ini diperoleh 
dari uji efektivitas LKPD. Uji efektivitas dilaksana-
kan selama 3 kali pertemuan untuk proses pembela-
jaran menggunakan LKPD dan 1 kali pertemuan 
untuk pelaksanaan THB. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui efektivitas LKPD dalam proses pembe-
lajaran. Pada uji efektivitas digunakan tiga lembar 
efektivitas yaitu lembar aktivitas peserta didik, 
lembar respon peserta didik terhadap LKPD, dan 
hasil belajar peserta didik terdiri dari penilaian 
LKPD dan Tes Hasil Belajar (THB).  
Aktivitas peserta didik dalam proses belajar 
mengajar dianalisis melalui hasil penilaian lembar 
aktivitas peserta didik. Lembar aktivitas peserta di-
dik diisi oleh pengamat berdasarkan kegiatan peser-
ta didik pada saat proses pembelajaran melalui lem-
bar angket yang telah disediakan. Aktivitas peserta 
didik dalam proses belajar mengajar pada saat 
penelitian sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
yakni sesuai dengan pendekatan kontekstual. Lem-
bar respon peserta didik terhadap LKPD diisi pe-
serta didik setiap selesai mengerjakan LKPD. Hasil 
belajar setiap peserta didik diperoleh dari hasil pe-
nilaian LKPD dan THB. Hasil uji efektivitas dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Efektivitas 
Analisis Skor  rata-rata Kriteria 
Aktivitas Peserta 
Didik 4,14 Efektif 
Respon Peserta 
Didik 4,45 
Sangat 
Efektif 
Hasil Belajar 
Peserta Didik 4,78 
Sangat 
Efektif 
Skor Rata-rata Uji 
Efektivitas 4,49 
Sangat 
Efektif 
 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh ter-
lihat bahwa tingkat efektivitas LKPD termasuk da-
lam kategori sangat efektif. Hal ini menunjukkan 
bahwa LKPD layak digunakan dan memberikan 
manfaat pada proses pembelajaran. Hal ini juga di-
perkuat oleh respon peserta didik yang menyatakan 
LKPD efektif digunakan serta hasil belajar peserta 
didik berada di atas nilai kriteria ketuntasan mini-
mal (KKM) yaitu 75. Peserta didik juga memenuhi 
kriteria ketuntasan secara klasikal dengan persen-
tase jumlah peserta didik yang tuntas sebesar 
84,36%, sehingga dapat dikatakan bahwa secara ke-
seluruhan peserta didik telah mencapai kompetensi 
yang telah ditentukan. Berdasarkan analisis terse-
but, maka LKPD dapat digunakan dengan melaku-
kan beberapa perbaikan atau revisi menyesuaikan 
saran dan masukan dari peserta didik, guru, maupun 
dosen hingga menghasilkan LKPD final dengan 
pendekatan kontekstual pada pokok bahasan 
Peluang.   
 
IV. SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan 
LKPD dengan pendekatan kontekstual pada pokok 
bahasan Peluang kelas VIII SMP diperoleh kesim-
pulan bahwa tingkat efektivitas LKPD termasuk 
dalam kategori sangat efektif dengan skor rata-rata 
4,49 dengan pencapaian efektivitas : (1) Aktivitas 
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peserta didik dengan skor rata-rata 4,14; (2) Respon 
peserta didik dengan skor rata-rata 4,45; (3) Hasil 
belajar peserta didik yang mencapai nilai ketun-
tasan minimal 75 adalah 84,36%. 
 
 Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini adalah : 
1) Bahasa yang digunakan untuk pengembangan 
LKPD selanjutnya disesuaikan dengan tingkat pe-
mikiran peserta didik sebagai pengguna LKPD agar 
LKPD mudah dipahami dan mudah digunakan. 2) 
Pembagian kelompok sebaiknya dilakukan sebe-
lum masuk jam pembelajaran. Hal ini dilakukan 
agar dapat menghemat waktu dan menjaga kelas 
tetap tertib. 3) LKPD dengan pendekatan konteks-
tual pada pokok bahasan Peluang Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Bengkulu Tengah sebaiknya dilanjutkan 
ke tahapan penyebaran (disseminate) agar dapat 
menghasilkan LKPD yang lebih efektif lagi dalam 
jangkauan yang luas. 
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